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Abstrak

Tujuan penelitian ini adalah menganalisis penerapan metode pembelajaran berbasis masalah
dalam meningkatkan kompetensi pedagogik guru Sejarah Budaya Islam. Metode penelitian yang
digunakan adalah kajian pustaka, yaitu menganalisis artikel dan sumber terbaru yang terkait
dengan upaya peningkatan pembelajaran SKI di Madrasah Aliyah. Artikel yang dianalisis
sebanyak 30 artikel yang terbit antara tahun 2018-2024. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
metode pembelajaran berbasis masalah efektif dalam meningkatkan kompetensi pedagogik guru
karena memerlukan peran aktif guru sebagai fasilitator pembelajaran yang handal. Pembelajaran
berbasis masalah mampu meningkatkan kompetensi pedagogik guru, menjadikan siswa sebagai
pusat kegiatan pembelajaran, dan memperkaya proses pembelajaran di madrasah.

Kata Kunci: Pembelajaran berbasis masalah, Kompetensi pedagogik guru, Sejarah Budaya
Islam.

Abstract

The purpose of this study was to analyze the implementation of problem-based learning methods
in improving the pedagogical competence of Islamic Cultural History teachers. The research
method used is a literature review, which analyzes the latest articles and sources related to
efforts to improve SKI learning in Madrasah Aliyah. The articles analyzed were 30 articles
published between 2018-2024. The results of the study indicate that the problem-based learning
method is effective in improving the pedagogical competence of teachers because it requires the
active role of teachers as reliable learning facilitators. Problem-based learning is able to
improve the pedagogical competence of teachers, make students the centre of learning activities,
and enrich the learning process in madrasahs.

Keywords: Problem-based learning, Teacher pedagogical competence, Islamic Cultural History.

PENDAHULUAN

Pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam (SKI) merupakan salah satu mata pelajaran
pada Kurikulum 2013 yang bertujuan untuk membentuk wawasan keagamaan dan kepribadian
peserta didik. Proses pembelajaran tersebut sebaiknya didesain dengan sedemikian rupa, sehingga
terlihat simpel dan menyenangkan, agar para peserta didik tidak terbebani secara psikologis dan
tetap antusias dengan suasana kelas. Dalam artian lain, memilih strategi pembelajaran yang jelas
hingga pas, tentu akan membuat proses tersebut mudah dan senang. Hal ini, tentu mempertegas
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tingginya penguasaan kompetensi pedagogik dan kompetensi profesional yang dimiliki oleh guru
tersebut (Karim, 2024).

Secara etimologi pedagogik atau pedagogi berasal dari Bahasa Yunani Kuno yang
berarti ilmu membimbing anak. Pedagogik merupakan kompetensi, yaitu pengetahuan,
keterampilan, dan sikap yang harus dimiliki guru sebagai suatu profesi dan menjadi
persyaratan kompetensi yang membedakan profesi guru dengan profesi lainnya.
Kompetensi pedagogik dimiliki sebagai proses yang berlangsung sejak menempuh
pendidikan keguruan dan selama masajabatan dengan ditunjang oleh bakat, minat, dan
potensi keguruan sebagai hasil interaksi dengan peserta didik (Sakinah, 2024).

Menurut Broke and Stone “Competency is descriptive nature or Teacher
Behavior appears to be entirely meaningful . Hal ini berarti kompetensi guru merupakan
representatif kualitatif tentang esensi tingkah laku pendidik yang terlihat begitu berarti.
Sementara itu, pedagogic/ilmu pendidikan yaitu keilmuan yang menyelidik, memikirkan
terkait berbagai gejala memberi pendidikan. Asal kata pedagogic dari Bahasa Yunani
“paedagogia” yang artinya pergaulan dengan anak-anak. Frasa paedagogos berasal dari
paedos (anak) Serta agoge (saya membimbing, memimpin). Pedagogos yang awalnya
“rendah” kini bermakna sebagai pekerjaan yang berharga yaitu seseorang pengajar yang
tugasnya membimbing anak mulanya “rendah” sekarang bermakna sebagai pekerjaan
yang mulia yaitu seseorang pendidik yang tugasnya membimbing anak. Dengan
demikian, kompetensi pedagogik yaitu kecakapan guru mengatur proses belajar
mengajar.

Pendidik berkompetensi pedagogik ialah mereka yang mampu membimbing
siswanya dalam berbagai hal diantaranya, meninjau topik yang akan diberikan, membuat
instrumen pembelajaran yang efektif, dapat memotivasi guna mengembangkan
kompetensi siswanya. Sebagai pendidik yang mempunyai kompetensi tersebut perlunya
untuk mampu memberikan pengertian kepada peserta didik, merancang serta
melaksanakan proses belajar mengajar, mengevaluasi hasilnya, serta mendorong peserta
didik agar dapat mengimplementasikan beragam potensinya untuk semakin berkembang
(Ningsih et al., 2022).

Dengan keterampilan yang maksimal, guru harus mampu mengoperasionalkan
strategi, model, dan metode pembelajaran secara kreatif. Dengan kreatifitas itu, guru
dapat menjadikan siswa sangat termotivasi dan antusias serta membangkitkan minat
belajar di kelas. Tetapi, faktanya masih ada sebagian guru yang belum dapat
mempraktikkan suasana belajar yang menarik. Hal itu Bisa mengakibatkan siswa menjadi
tidak aktif, bahkan malas di dalam kelas pada saat proses pembelajaran.

Salah satu strategi yang tepat digunakan untuk meningkatkan komptensi
pedagogik adalah pembelajaran berbasis masalah. Karena dalam pendidikan, kemampuan
siswa diasah melalui masalah, sehingga siswa mampu meningkatkan berbagai
kompetensi yang dimilikinya. Hal ini sesuai dengan Dahar (2011: 121) yang menyatakan
bahwa kemampuan untuk memecahkan masalah pada dasarnya merupakan tujuan utama
proses pendidikan (Sumartini, 2016).

Mata pelajaran sejarah kebudayaan Islam dalam kurikulum Madrasah adalah salah

satu bagian dalam mata pelajaran pendidikan Agama Islam yang diarahkan untuk
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menyiapkan peserta didik untuk Mengenal, memahami, menghayati sejarah kebudayaan
Islam yang Kemudian menjadi dasar pandangan hidupnya (way of life) melalui kegiatan
bimbingan, pengajaran, pelatihan, penggunaan pengetahuan dan pembiasaan. Mata
pelajaran sejarah kebudayaan Islam yang sangat mendasar adalah terletak pada
kemampuan menggali nilai, makna, aksioma, ibrah/hikmah, dalil, dan teori dari fakta
sejarah yang ada. Oleh karena itu dalam tema-tema tertentu Indikator keberhasilan belajar
akan sampai pada capaian ranah afektif. Jadi materi sejarah kebudayaan Islam tidak saja
merupakan transfer of knowladge, tetapi juga merupakan pendidikan nilai (value
education) (Sakinah, 2024).

Kemampuan yang melekat pada sosok guru profesional salah satunya berkaitan
dengan kemampuan mengembangkan bidang ilmu yang ditekuni atau bahan ajar yang
sesusai dengan konteks kurikuler dan kebutuhan peserta didik (paedagogical content
knowladge). Dalam peraturan pemerintah Nomor 19 Tahun 2005 Pasal 20, diisyaratkan
bahwa guru diharapkan mengembangkan materi pembelajaran, yang kemudian dipertegas
melalui peraturan Menteri Pendidikan Nasional.(Permendiknas) nomor 41 tahun 2007
tentang standar proses, yang antara lain mengatur tentang perencanaan proses
pembelajaran yang mensyaratkan bagi pendidik pada satuan pendidikan untuk
mengembangkan rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP). Guru selanjutnya diharapkan
mampu mengembangkan bahan ajar dan mengimplementasikan dalam pembelajaran.
Namun masalah penting yang sering dihadapi guru dalam kegiatan pembelajaran adalah
memilih atau menentukan materi pembelajaran atau bahan ajar yang tepat dalam rangka
membantu siswa mencapai kompetensinya (Kreisler, 1962).

Penelitian yang dilakukan Anshory (2020) berjudul “Problematika Pembelajaran
SKI di Madrasah Tsanawiyah Yapi Pakem” ditemukan adanya sejumlah hambatan yang
terjadi pada proses belajar mengajar SKI seperti perbedaan background pendidikan,
lulusan pendidik yang tak memiliki kompetensi, fasilitas yang kurang, keterbatasan
waktu ketika pembelajaran. Adapun kajian lainnya mengenai permasalahan pembelajaran
SKI di Madrasah Ibtidaiyah (MI) Miftahul Ulum menunjukan problematikanya meliputi
latar belakang siswa, waktu pelajaran singkat, guru yang tidak terampil di bidangnya
(Hasmar, 2020).

Sesuai dengan latar belakang masalah, standar kompetensi Guru gunanya sebagai
landasan mengukur performance mereka yang nantinya itu menentukan kualitas guru dan
meningkatkan kualitas dalam proses pembelajaran. Dengan ini, begitu fundamental peran
kompetensi pedagogik ini, berdasarkan pada banyak kompetensi yang harus dimiliki
guru, minimal guru harus memiliki empat kompetensi, menurut UU No 14 Thn .2005
pasal 8, dinyatakan beberapa kompetensi yang wajib dimiliki guru seperti kompetensi
pedagogik, kompetensi kepribadian, kompetensi profesional dan kompetensi sosial.
Mengingat sejarah kebelakang, peningkatan dalam hal kompetensi Guru memang sudah
dilakukan oleh pemerintah dengan menyelenggarakan program sertifikasi, namun tak bisa
dipungkiri bahwa, kita banyak menjumpai problematika yang dihadapi oleh beberapa
guru di madrasah dalam menjalankan tugasnya sebagai pengajar terutama sebagai guru
pada mata pelajaran sejarah. Oleh karena itu, pembuatan artikel ini bertujuan untuk
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mengetahui apa saja upaya yang dapat dilakukan guru dalam meningkatkan kualitas
pembelajaran sejarah kebudayaan Islam di Madrasah Aliyah. Selain Itu, artikel ini dibuat
dengan harapan dapat melengkapi kajian-kajian literatur terdahulu yang mengambil judul
dan tema yang sama.

METODE

Penulisan artikel ini menggunakan metode (literature Review) dengan pendekatan
kualitatif. Data yang diperoleh termuat dalam situs Google Scholar dengan topik upaya
guru dalam meningkatkan kualitas pembelajaran sejarah kebudayaan Islam di Madrasah
Aliyah. Data diperoleh dari hasil penelusuran artikel, buku, dan beberapa sumber bacaan
yang terbit delapan tahun terakhir yakni sejak tahun 2018 sampai dengan 2024. Beberapa
kata kunci yang digunakan oleh penulis yaitu upaya guru, meningkatkan kualitas, dan
pembelajaran sejarah kebudayaan Islam di Madrasah Aliyah. Dari data yang telah didapat
tersebut, akan ditelaah dan dianalisis isi yang memiliki keterkaitan dengan tema yang
telah ditetapkan. Langkah selanjutnya yakni proses review data yang akan menjadi hasil
pada artikel ini (Kreisler, 1962).

Metode penelitian literatur atau literature review ini menggunakan pendekatan
narrative review. Pertama, penelitian dimulai dengan penentuan topik yang spesifik yaitu
“Implementasi Metode Pembelajaran Berbasis Masalah dalam Meningkatkan Kompetensi
Pedagogik Guru Sejarah Kebudayaan Islam.” Selanjutnya, dilakukan penelusuran jurnal
rujukan menggunakan mesin pencari Seperti Google Scholar, ResearchGate, dan Science
Direct, dengan fokus pada jurnal-jurnal yang relevan dan berkualitas, terutama yang
diterbitkan pada lima tahun terakhir terakhir untuk memastikan data yang mutakhir.
Setelah itu, jurnal-jurnal yang ditemukan akan diseleksi berdasarkan reputasi pengindeks,
reputasi penerbit, kesesuaian isi, dan kelengkapan data (Wulandari & Iriani, 2018).

Tahap berikutnya adalah deskripsi atau abstraksi jurnal rujukan. Pada tahap ini,
jurnal-jurnal yang terpilih dibaca dan dipahami isinya, Kemudian dibuat ringkasan atau
abstraksi untuk memudahkan analisis lebih lanjut. Data dari berbagai jurnal yang telah
dianalisis kemudian dikumpulkan dan diolah. Identifikasi pola, tema, dan temuan utama
dilakukan dari data yang telah dikumpulkan. Akhirnya, interpretasi hasil dilakukan
dengan menganalisis data yang diperoleh dan menyintesis temuan-temuan penting, serta
membuat kesimpulan yang relevan dengan topik penelitian dan memberikan
Rekomendasi untuk penelitian lebih lanjut.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil
Pencarian atikel dalam literature review ini menghasilkan 30 artikel untuk
direview secara mendalam. Seluruh artikel yang direview telah memenuh kkriteria inklusi
yang ditetapkansebagai batasan penelitian. Berikut ini disajikan table 1 hasil penyaringan
artikel sesuai tahun , penulis dan bidang kajian.

226



Jurnal Pendidikan Sultan Agung. Oktober 2024, VVolume 4(3) halaman 223-234

Tabel 1. Distribusi Pelacakan literature

Fokus Permasalahan Tahu_n Jumiah Referensi
Terbit
. Fahrul razil salim, (2018), Mei
I I t ’ ’ ’
mplementast - 2018 4 (2016), (Sulaeman, 2022),
pembelajaran berbasis Afifah & Sul 5018
masalah dalam (Afifah & Sulaeman, 2018),
meningkatkan kompetensi 2019 3 Sa’adah, (2019),
pedagogik guru Sejarah Alimni, (2019)
Kebudayaan Islam 2022 1 Sulaeman, (2022)
Efektivitas metode 2019 3 Sa’adah, (2019), Badawi,
pembelajaran berbasis (2019),Hanafi, (2019)
masalah dalam 2022 2 Suhaini, (2021), Pipit
meningkatkan kompetensi dkk, (2022)
pedagogik guru dan
kualitas pembelajaran 2023 1 Istigomah et al,
Sejarah Kebudayaan (2023)
Islam
Zulfahmi et al., (2018), Asiva
) Noor Rachmayani, (2018), Al-
Hambatan-hambatan yang 5,4 5 islamy, (2018), Achadi, (2018),
dihadapi guru  dalam Hand % Suliswivadi
pembelajaran Sejarah (2"’(1)286)‘3'&”' uliswiyad,
Kebudayaan Islam
neey 2024 2 (Aksara,  2024),
Zulkarnaen, (2024)
Pentingnya  kompetensi 3 (?um;r(';lznzl, 2(;\20)| (De'\[/w ;at
pedagogik guru dalam 2020 a2.(’)20 ). Aprilia et al,
meningkatkan kualitas ( )
pembelajaran Sejarah —
2 Abubakar, (2021), (Pratiwi et
Kebudayaan Islam 2021 al., 2021)
(Karunia, 2023),

Upaya  yang  dapat (Arifuddin, 2023)

dilakukan guru dalam 2023 2

meningkatkan kualitas

pembelajaran Sejarah .

Kebudayaan Islam 2024 2 Jasmine, (2024), Ormrod,
(2024)

Jumlah Total - 30 --

Pembahasan

Mata Pelajaran Sejarah kebudayaan Islam merupakan salah satu Mata pelajaran
agama yang diajarkan pada jenjang pendidikan madrasah. Pada kurikulum Madrasah
Ibtidaiyah sendiri, mata pelajaran SKI merupakan Mata pelajaran agama Islam yang
mana bertujuan untuk mempersiapkan Peserta didik agar dapat memahami dan mengenal
sejarah tentang Peradaban Islam yang kemudian dapat digunakan sebagai pandangan atau
Pedoman hidup. Hal tersebut didapat melalui kegiatan pengajaran, Bimbingan, dan
latihan keteladanan yang didapat melalui pendidikan formal Di sekolah. Adanya mata
pelajaran SKI ini juga tentunya menjadi harapan Untuk perbaikan akhlak dan perilaku

peserta didik di zaman sekarang. Banyaknya perilaku menyimpang yang terjadi, dan
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merosotnya moral yang Dimiliki generasi penerus bangsa menjadi kekhawatiran
tersendiri bagi Bangsa Indonesia (haris, 1967).

Pembelajaran Berbasis Masalah Dalam Meningkatkan Kompetensi Pedagogik Guru
Sejarah Kebudayaan Islam

Implementasi metode pembelajaran berbasis masalah merupakan fokus utama
yang dibahas dalam artikel ini. Metode pembelajaran berbasis masalah dianggap efektif
dalam meningkatkan kompetensi pedagogik guru Sejarah Kebudayaan Islam (SKI).
Kompetensi pedagogik merupakan kemampuan guru dalam mengelola pembelajaran,
yang mencakup pemahaman terhadap peserta didik, perancangan dan pelaksanaan
pembelajaran, evaluasi hasil belajar, serta pengembangan potensi peserta didik. Metode
pembelajaran berbasis masalah menekankan pada peran aktif guru sebagai fasilitator
yang handal dalam memfasilitasi siswa untuk memecahkan masalah-masalah nyata yang
relevan dengan materi pembelajaran SKI.

Dalam implementasinya, metode pembelajaran berbasis masalah menuntut guru
untuk memiliki kemampuan yang komprehensif dalam merancang dan mengelola proses
pembelajaran yang berpusat pada siswa. Guru harus mampu memfasilitasi siswa untuk
mengidentifikasi masalah, merumuskan hipotesis, mengumpulkan dan menganalisis data,
serta menarik kesimpulan untuk memecahkan masalah tersebut. Kompetensi pedagogik
guru yang terasah melalui metode ini diharapkan dapat meningkatkan kualitas
pembelajaran SKI di Madrasah Aliyah, dengan menjadikan siswa sebagai pusat aktivitas
belajar dan memperkaya proses pembelajaran di kelas.

Penerapan metode pembelajaran berbasis masalah juga menuntut guru untuk
memiliki kemampuan dalam mengembangkan bahan ajar dan sumber belajar yang
relevan, serta keterampilan dalam memilih dan menggunakan media pembelajaran yang
tepat. Selain itu, guru harus mampu merancang penilaian yang autentik untuk mengukur
capaian pembelajaran, serta memberikan umpan balik yang konstruktif bagi kemajuan
belajar siswa. Dengan demikian, implementasi metode pembelajaran berbasis masalah
dapat menjadi sarana bagi guru SKI untuk meningkatkan kompetensi pedagogiknya
secara komprehensif.

Efektivitas Pembelajaran Berbasis Masalah Dalam Meningkatkan Kompetensi
Pedagogik Guru dan Kualitas Pembelajaran SKI

Penelitian-penelitian ini menyoroti efektivitas penerapan metode pembelajaran
berbasis masalah dalam upaya meningkatkan kompetensi pedagogik guru SKI.
Kompetensi pedagogik merupakan kemampuan kunci yang harus dimiliki oleh guru,
yang mencakup penguasaan terhadap karakteristik peserta didik, perancangan dan
pelaksanaan pembelajaran, evaluasi hasil belajar, serta pengembangan potensi peserta
didik. Metode pembelajaran berbasis masalah dianggap efektif dalam meningkatkan
kompetensi pedagogik guru karena menuntut peran aktif guru sebagai fasilitator yang
handal dalam memfasilitasi siswa untuk memecahkan permasalahan nyata yang relevan
dengan materi pembelajaran SKI.
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Melalui penerapan metode pembelajaran berbasis masalah, guru dituntut untuk
memiliki kemampuan merancang dan mengelola proses pembelajaran yang berpusat pada
siswa. Guru harus mampu memfasilitasi siswa dalam mengidentifikasi masalah,
merumuskan hipotesis, mengumpulkan dan menganalisis data, serta menarik kesimpulan
untuk memecahkan masalah tersebut. Kompetensi pedagogik yang terasah melalui
metode ini, seperti kemampuan memahami karakteristik dan kebutuhan belajar siswa,
merancang pembelajaran yang interaktif, serta melakukan evaluasi yang komprehensif,
diharapkan dapat meningkatkan kualitas pembelajaran SKI di Madrasah Aliyah.

Implementasi metode pembelajaran berbasis masalah juga mendorong guru untuk
mengembangkan bahan ajar dan sumber belajar yang lebih relevan dengan konteks
kehidupan siswa, serta memilih dan menggunakan media pembelajaran yang tepat untuk
memfasilitasi proses belajar. Selain itu, guru dituntut untuk merancang penilaian yang
autentik dan memberikan umpan balik yang konstruktif bagi kemajuan belajar siswa.
Dengan demikian, metode pembelajaran berbasis masalah dapat menjadi sarana bagi guru
SKI untuk meningkatkan kompetensi pedagogiknya secara komprehensif, sehingga
berdampak pada peningkatan kualitas pembelajaran SKI di Madrasah Aliyah.

Hambatan-Hambatan Yang Dihadapi Guru Dalam Pembelajaran Sejarah
Kebudayaan Islam

Penelitian-penelitian ini mengungkap beberapa hambatan yang dihadapi guru
dalam pembelajaran SKI di tingkat Madrasah Tsanawiyah dan Madrasah Ibtidaiyah.
Salah satu permasalahan yang sering muncul adalah perbedaan latar belakang pendidikan
guru yang mengajar mata pelajaran SKI. Tidak semua guru yang mengajar SKI memiliki
kompetensi dan latar belakang pendidikan yang sesuai dengan bidang ilmu yang
diajarkan. Hal ini dapat menyulitkan guru dalam merancang dan melaksanakan
pembelajaran yang efektif, karena pemahaman mereka terhadap substansi materi SKI
serta metodologi pengajarannya masih terbatas.

Selain itu, Penelitian penelitian sebelumnya juga mengidentifikasi permasalahan
terkait kurangnya kompetensi guru dalam mengajar mata pelajaran SKI. Beberapa guru
masih belum terampil dalam mengelola proses pembelajaran, seperti dalam memilih dan
menggunakan strategi, model, dan metode pembelajaran yang tepat. Hal ini dapat
berdampak pada kurang aktif dan antusiasnya siswa dalam mengikuti pembelajaran SKI
di kelas. Selain itu, terbatasnya fasilitas pembelajaran di beberapa Madrasah Tsanawiyah
dan Madrasah Ibtidaiyah juga menjadi kendala bagi guru dalam mengoptimalkan proses
pembelajaran SKI.

Beberapa penelitian juga mengungkap adanya permasalahan terkait alokasi waktu
pembelajaran SKI yang relatif singkat, baik di Madrasah Tsanawiyah maupun Madrasah
Ibtidaiyah. Kondisi ini menyulitkan guru dalam menyampaikan materi pembelajaran
secara komprehensif, sehingga tujuan pembelajaran SKI yang tidak hanya sekedar
transfer pengetahuan, tetapi juga penanaman nilai-nilai dan pembentukan karakter siswa
menjadi sulit tercapai. Oleh karena itu, upaya peningkatan kompetensi pedagogik guru
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serta pengelolaan pembelajaran SKI yang tepat menjadi hal yang sangat penting untuk
mengatasi berbagai permasalahan yang dihadapi dalam pembelajaran SKI di Madrasah.

Pentingnya Kompetensi Pedagogik Guru Dalam Meningkatkan Kualitas Pembelajaran
Sejarah Kebudayaan Islam

Penelitian-penelitian ini menekankan pentingnya kompetensi pedagogik guru
dalam upaya meningkatkan kualitas pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam (SKI) di
Madrasah Aliyah. Kompetensi pedagogik merupakan kemampuan kunci yang harus
dimiliki oleh seorang guru, karena kompetensi ini berkaitan dengan penguasaan guru
terhadap karakteristik peserta didik, perancangan dan pelaksanaan pembelajaran, evaluasi
hasil belajar, serta pengembangan potensi peserta didik. Dalam konteks pembelajaran
SKI di Madrasah Aliyah, kompetensi pedagogik guru menjadi sangat penting, mengingat
tujuan pembelajaran SKI tidak hanya sekedar transfer pengetahuan, tetapi juga
penanaman nilai-nilai dan pembentukan karakter siswa.

Guru yang memiliki kompetensi pedagogik yang kuat akan mampu memahami
kebutuhan dan karakteristik peserta didik dengan baik, sehingga dapat merancang dan
melaksanakan pembelajaran SKI yang sesuai dengan konteks dan kebutuhan mereka.
Guru yang kompeten secara pedagogik juga akan mampu memilih dan menggunakan
strategi, model, dan metode pembelajaran yang tepat, serta memanfaatkan media
pembelajaran yang inovatif untuk memfasilitasi proses belajar siswa. Hal ini penting
untuk menciptakan suasana pembelajaran yang menarik, interaktif, dan bermakna bagi
siswa, sehingga dapat meningkatkan minat, motivasi, dan keterlibatan aktif mereka dalam
pembelajaran SKI.

Selain itu, kompetensi pedagogik guru yang baik juga akan mendukung
kemampuan mereka dalam melakukan penilaian yang komprehensif dan memberikan
umpan balik yang konstruktif bagi kemajuan belajar siswa. Hal ini penting untuk
memastikan bahwa tujuan pembelajaran SKI yang tidak hanya mengembangkan
pengetahuan, tetapi juga nilai-nilai dan karakter siswa, dapat tercapai secara optimal.
Dengan demikian, peningkatan kompetensi pedagogik guru menjadi kunci penting dalam
upaya meningkatkan kualitas pembelajaran SKI di Madrasah Aliyah.

Upaya Guru dalam Meningkatkan Kualitas Pembelajaran Sejarah Kebudayaan
IslammMelalui Implementasi Metode Pembelajaran Berbasis Masalah

Penelitian-penelitian ini menyoroti pentingnya upaya yang dapat dilakukan guru
dalam meningkatkan kualitas pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam (SKI), khususnya
melalui implementasi metode pembelajaran berbasis masalah. Metode pembelajaran
berbasis masalah dianggap efektif dalam meningkatkan kompetensi pedagogik guru SKI,
karena menuntut peran aktif guru sebagai fasilitator yang handal dalam memfasilitasi
siswa untuk memecahkan permasalahan nyata yang relevan dengan materi pembelajaran
SKI.

Melalui penerapan metode pembelajaran berbasis masalah, guru dituntut untuk
memiliki kemampuan merancang dan mengelola proses pembelajaran yang berpusat pada
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siswa. Guru harus mampu memfasilitasi siswa dalam mengidentifikasi masalah,
merumuskan hipotesis, mengumpulkan dan menganalisis data, serta menarik kesimpulan
untuk memecahkan masalah tersebut. Kompetensi pedagogik yang terasah melalui
metode ini, seperti kemampuan memahami karakteristik dan kebutuhan belajar siswa,
merancang pembelajaran yang interaktif, serta melakukan evaluasi yang komprehensif,
diharapkan dapat meningkatkan kualitas pembelajaran SKI di Madrasah Aliyah.

Selain itu, implementasi metode pembelajaran berbasis masalah juga mendorong
guru untuk mengembangkan bahan ajar dan sumber belajar yang lebih relevan dengan
konteks kehidupan siswa, serta memilih dan menggunakan media pembelajaran yang
tepat untuk memfasilitasi proses belajar. Guru juga dituntut untuk merancang penilaian
yang autentik dan memberikan umpan balik yang konstruktif bagi kemajuan belajar
siswa. Dengan demikian, metode pembelajaran berbasis masalah dapat menjadi sarana
bagi guru SKI untuk meningkatkan kompetensi pedagogiknya secara komprehensif,
sehingga berdampak pada peningkatan kualitas pembelajaran SKI di Madrasah Aliyah.
Upaya lain yang dapat dilakukan guru adalah melalui pelatihan, workshop, atau kegiatan
pengembangan profesional lainnya untuk meningkatkan kompetensi pedagogik dan
kemampuan mengelola pembelajaran SKI.

SIMPULAN

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui implementasi metode pembelajaran
berbasis masalah dalam meningkatkan kompetensi pedagogik guru Sejarah Kebudayaan
Islam. Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan, didapatkan
beberapa temuan utama: (a) Metode pembelajaran berbasis masalah efektif dalam
meningkatkan kompetensi pedagogik guru SKI karena mensyaratkan peran aktif guru
sebagai fasilitator yang handal dalam mendesain pembelajaran yang interaktif.; (b)
Implementasi metode ini diyakini mampu mengembangkan keterampilan pedagogik guru
dan mendorong kreativitas serta semangat Kritisnya; (c) Penelitian menunjukkan bahwa
metode ini mampu meningkatkan kompetensi pedagogik guru, menjadikan siswa pusat
pembelajaran, serta memperkaya proses pembelajaran; dan (d) Metode pembelajaran
berbasis masalah efektif untuk mencapai tujuan pembelajaran SKI dengan mensyaratkan
peran aktif guru sebagai fasilitator. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan
kontribusi dalam penerapan metode pembelajaran yang efektif guna meningkatkan
kompetensi guru dan mutu pembelajaran di lapangan. Simpulan ini merupakan
rangkuman dari temuan dan kontribusi penelitian.mi,

SARAN

Perlu adanya pelatihan khusus bagi guru untuk meningkatkan kompetensi dalam
menerapkan metode pembelajaran berbasis masalah, sehingga metode ini dapat
diimplementasikan dengan baik dalam pembelajaran SKI.
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